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ABSTRAK 
Peningkatan produksi bawang merah diperlukan adanya perbaikan teknik budidaya  dan pemberian pupuk 
organik. Limbah cair biogas adalah salah satu pupuk organik yang dapat digunakan pada tanaman. Manfaat 
limbah cair biogas adalah  dapat memperbaiki sifat-sifat tanah dan menghasilkan produk pertanian yang 
aman bagi kesehatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dosis dan waktu 
pemberian pupuk bio-slurry terhadap pertumbuhan bawang merah (Allium cepa L.) Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu waktu pemberian pupuk yang 
terdiri dari empat taraf yaitu: kontrol, W1, W2 dan W3. Faktor kedua adalah pemberian dosis pupuk bio-
slurry yaitu 25 ml, 50ml, 75 ml dan 100 ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk bio-
slurry berpengaruh terhadap pertumbuhan bawang merah. Perlakuan D4W1 (pemberian pupuk setiap minggu 
dengan dosis 100 ml).menunjukkan hasil yang terbaik pada setiap parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah 
daun, luas daun, panjang akar, berat basah dan berat kering. 
Kata kunci: Pupuk Bio-Slurry, Bawang merah (Allium cepa L.), waktu pemberian pupuk 
 
ABSTRACT 
The shallots production enhancements, an improvement in cultivation techniques and organic fertilizer is 
needed. Biogas liquid waste is one of the organic fertilizers that can be used in plants. The benefit of biogas 
liquid waste is that it can improve soil properties and produce agricultural products that are safe for health. 
The purpose of this study was to determine the effect of dose and time of bio-slurry fertilizer on the growth of 
red onion (Allium cepa L.). Research used a randomized block design consisting of two factors. The first 
factor is the time of fertilizer application which consists of four levels, namely: control, W1, W2 and W3. The 
second factor is the administration of bio-slurry fertilizer dose of 25 ml, 50 ml, 75 ml and 100 ml. The results 
showed that the application of bio-slurry fertilizer affected the growth of shallots. The treatment of D4W1 
(fertilizer every week with a dose of 100 ml) showed the best results in each parameter, namely plant height, 
leaf number, leaf area, root length, wet weight and dry weight 
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Pendahuluan   
Bawang merah (Allium cepa L) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang 
banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu masak. Sebagai komoditas hortikultura yang 
banyak dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar bukan 
hanya untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga kebutuhan luar negeri (Suriani, 2012) [1]. Salah satu 
cara untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan perbaikan teknik budidaya  dan 
pemberian pupuk organik. Pemberian pupuk organik memiliki kelebihan yaitu ramah lingkungan, 
memperbaiki sifat fisik, kimia serta biologi tanah. [2].  
Pupuk organik merupakan pupuk yang terdiri dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan 
sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik dapat berasal dari pupuk kandang. Syekhfani 
[3], menjelaskan bahwa pupuk kandang memiliki sifat yang alami, tidak merusak tanah, serta 
menyediakan unsur hara makro juga mikro. Pupuk kandang memiliki fungsi dapat meningkatkan daya 
menahan air, nilai kapasitas tukar kation dan dapat memperbaiki struktur tanah.  
Limbah cair biogas adalah salah satu dari pupuk organik yang dapat digunakan pada tanaman. 
Pupuk limbah cair biogas merupakan pupuk dari kotoran ternak yang telah difermentasi. Berdasarkan 
analisis dalam pupuk cair Bio-slurry mengandung banyak unsur hara yaitu C-organik (48%), N-total 
(2,9%), C/N (15,8%), P2O5 (0,2%), KO (0,3%) [4]. 
Menurut Hadisuwito [5], bio-slurry cair memiliki manfaat yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat 
tanah, menghasilkan produk pertanian yang aman dan mengandung mikro organisme yang dapat 
menyuburkan tanah dan menambah nutrisi serta dapat mengendalikan penyakit pada tanah. Limbah 
cair biogas juga dapat mudah diserap oleh tanaman karena unsur-unsuryang terkandung didalamnya 
sudah terurai. Hal ini disebabkan karena pupuk limbah cair biogas mengalami proses dekomposisi 
oleh bakteri anaerob di dalam tabung penampungan [6], namun selama ini pupuk cair limbah biogas 
belum dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh 
Pemberian Hasil Samping Pembuatan Biogas sebagai Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan 
Bawang Merah (Allium cepa L.)” untuk mengetahui pengaruh dosis dan waktu pemberian pupuk bio-
slurry terhadap pertumbuhan bawang merah. 
Material dan Metode  
Bahan dan Alat  
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang merah, bio-slurry yang 
sudah difermentasi dan media tanam yaitu tanah yang bertekstur gembur.  
Alat digunakan sebagai berikut: timbangan, polybag, soil tester, higrometer, penggaris, alat 
tulis, kertas label, ember, sekop, gelas ukur. 
Metode  
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen, dengan rancangan penelitian 
menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu dosis 
yang diberikan (D) dan waktu pemberian pupuk (W). Terdapat beberapa parameter yaitu tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, Panjang akar, berat basah dan berat kering. 
Cara Kerja  
 Penelitian dilakukan selama 7 minggu dengan penyiraman setiap pagi dan sore. Untuk 
pemberian pupuk cair dilakukan sesuai dengan metode yang sudah dirancang yaitu kelompok 1 (W1) 
mulai dari 1 MST (Minggu Setelah Tanam) hingga 6 MST, kelompok 2 (W2) mulai 2 MST, 4 MST 
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dan kelompok 3 (W3) mulai 2 MST, 4 MST dan 6 MST serta disesuaikan dengan dosis yang sudah 
ditentukan yaitu 25 ml, 50 ml, 75 ml dan 100 ml. Dan terdapat control sebagai pembanding dengan 
perlakuan d0w0. 
Analisis Data: Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis mengunakan uji ANOVA, apabila 
terjadi beda nyata antara perlakuan maka kemudian dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5%.  
Hasil dan Diskusi  
Hasil Penelitian 
Hasil Pengamatan Pemberian Pupuk Cair Setiap Minggu Terhadap Parameter Tanaman pada 
Pengamatan ke 49 HST 
Keterangan: 
d0 : kontrol 
d1 : 25 ml 
d2 : 50 ml 
d3 : 75 ml 
d4 :100 ml 
 
Gambar 1. Grafik Rata-rata Hasil Pengamatan Dengan Perlakuan Pemberian Pupuk Cair Setiap 
Minggu pada Pengamatan 49 HST  
 
Hasil Pengamatan Pemberian Pupuk Cair Setiap 2 dan 4 Minggu Terhadap Parameter 
Tanaman pada Pengamatan ke 49 HST 
 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Hasil Pengamatan Dengan Perlakuan Pemberian Pupuk Cair Setiap 2 dan 
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Hasil Pengamatan Pemberian Pupuk Cair Setiap 2, 4 dan 6 Minggu Terhadap Parameter 
Tanaman pada Pengamatan ke 49 HST 
 
Gambar 3. Grafik Rata-rata Hasil Pengamatan Dengan Perlakuan Pemberian Pupuk Cair Setiap 2, 4 
dan 6 Minggu pada Pengamatan 49 HST  
Pembahasan  
Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman: Tinggi tanaman merupakan peubah yang sering diamati baik 
sebagai indicator pertumbuhan maupun sebagai pengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang 
sudah diterapkan. Hal ini didasarkan karena tinggi tanaman merupakan ukuran pertumbuhan yang 
paling mudah dilihat [7]. 
Dari hasil penelitian tinggi tanaman setelah dianalisis menunjukkan bahwa pemberian limbah 
cair biogas dengan berbagai dosis dan waktu pemberian pupuk yang berbeda menunjukkan pengaruh 
yang berbeda pula. Untuk waktu pemberian pupuk setiap minggu tinggi tanaman pada hari ke-49 pada 
dosis 100 ml (d4) menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal ini berarti bahwa pemberian pupuk cair 
setiap satu minggu sekali adalah waktu pemberian pupuk yang tepat dikarenakan pada minggu 
pertama hingga minggu ke-enam adalah masa pertumbuhan vegetatif bawang merah. Sehingga unsur 
hara yang dibutuhkan seperti N, P, K dan S pada saat pertumbuhan terpenuhi. Namun pada perlakuan 
pemberian pupuk dalam waktu 2 dan 4 MST dan pemberian dalam waktu 2, 4 dan 6 MST tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan unsur hara yang semakin 
berkurang. 
Menurut refrensi [8] tinggi suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa macam unsur hara 
seperti N, P, K dan S serta dipengaruhi oleh unsur hara mikro seperti Na, Cu dan Zn. Tanaman yang 
kekurangan unsur hara makro dan unsur hara mikro tersebut dapat mengalami kekerdilan karena 
pembentukan sel, karbohidrat dan protein menjadi terhambat. 
Hasil Pengamatan Jumlah Daun: Jumlah daun untuk perlakuan pemberian pupuk setiap minggu 
berbeda nyata pada pengamatan 49 HST (Hari Setelah Tanam). Hal ini menunjukkan bahwa waktu 
pemberian pupuk dalam kurun waktu satu minggu adalah waktu yang efektif untuk pertumbuhan 
bawang merah. Sedangkan untuk perlakuan W2 dan W3 tidak terjadi beda nyata pada pengamatan 49 
HST, hal ini disebabkan berkurangnya unsur hara yang digunakan dalam pembentukan daun seperti 
unsur Ca dan P. 
Menurut refrensi [9] menyatakan bahwa kekurangan unsur hara seperti Ca dan P dapat 
menimbulkan efek pada tanaman yaitu menyebabkan terkumpulnya zat-zat lain dalam jaringan 
tanaman sehingga dapat menurunkan kekuatan pertumbuhan tunas hingga pertumbuhan jumlah daun 
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Jumlah daun pada tanaman merupakan komponen yang dapat menunjukkan pertumbuhan 
pada tanaman. Pembentukan daun sendiri dapat dipengaruhi oleh sifat genetik pada tanaman, namun 
lingkungan yang baik juga dapat mempercepat pembentukan daun tersebut. jumlah daun dapat 
dipengaruhi oleh sifat genetis tanaman hingga fase berbunga [10]. 
Hasil Pengamatan Luas Daun: Pada pengamatan 49 HST pemberian pupuk cair baik itu perlakuan 
W1 (tiap minggu), W2 (2 dan 4 MST) dan W3 (2, 4 dan 6 MST) tidak menunjukkan berbeda nyata. 
Hal ini dikarenakan unsur hara yang berfungsi untuk pertumbuhan luas daun suatu tanaman seperti 
unsur N, P, K, Ca, Mg dan Cl sudah berkurang dikarenakan sudah diserap oleh tanah dan tumbuhan. 
Penambahan pertumbuhan luas daun pada suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh unsur hara 
makro dan unsur hara mikro yaitu unsur N, P, K Ca, Mg dan Cl, apabila kekurangan unsur-unsur 
tersebut mengakibatkan daun tidak normal dan ujung daun berubah menjadi kering [9]. 
Hasil Pengamatan Panjang Akar: Perkembangan akar tanaman dipengaruhi oleh unsur hara N, P, 
K, B dan Cl, apabila kekurangan unsur hara tersebut mengakibatkan terganggunya pertumbuhan akar. 
Akar yang tidak normal akan menyebabkan unsur hara hanya sedikit yang diserap oleh tanaman 
sehingga pertumbuhan akar menjadi terhambat [8]. 
Pada pengamatan 49 HST pemberian pupuk cair baik itu perlakuan W1 (tiap minggu), W2 (2 
dan 4 MST) dan W3 (2, 4 dan 6 MST) menunjukkan berbeda nyata. Hal ini dikarenakan unsur hara 
yang dibutuhkan dalam pembentukan akar seperti N, P, K dan Cl sudah terpenuhi sehingga 
pembentukan akar maksimal. 
Hasil Pengamatan Berat Basah: Pada pengamatan 49 HST pemberian pupuk cair baik itu perlakuan 
W1 (tiap minggu) dan W3 (2, 4 dan 6 MST) menunjukkan berbeda nyata. Hal ini dikarenakan dalam 
pupuk cair bio-slurry memiliki manfaat untuk meningkatkan daya menahan air sehingga kelembaban 
tanah masih terjaga. Namun pada perlakuan W2 tidak terjadi beda nyata dikarenakan unsur hara (Na) 
yang digunakan untuk meningkatkan kadar air pada pengamatan 49 HST sudah berkurang, sehingga 
berat basah tanaman kurang maksimal. 
Winarto dan Napitupulu [11], menunjukkan bahwa pemberian N dan K pada dosis tinggi 
yang banyak mengandung zat hara cukup untuk menaikkan bobot basah umbi. Penurunan hasil bobot 
basah bukan hanya disebabkan oleh kekurangan unsur N dan K, tetapi juga bisa disebabkan oleh 
kelebihan unsur P dalam tanah. 
Berat basah tanaman dipengaruhi oleh semua unsur pembentuk protein dan karbohidrat, tetapi 
yang sangat berpengaruh pada kadar air (sukulen) pada suatu tanaman adalah unsur Na dan 
kelembaban tanah [9]. 
Hasil Pengamatan Berat Kering 
Pada pengamatan 49 HST pemberian pupuk cair baik itu perlakuan W1 (tiap minggu), W2 (2 
dan 4 MST) dan W3 (2, 4 dan 6 MST) tidak menunjukkan berbeda nyata. Hal ini dikarenakan unsur 
hara N yang tinggi sehingga penyerapan unsur K kurang maksimal. Winarto dan Napitupulu [11] 
menyatakan bahwa pupuk sebagai sumber nutrisi relevan untuk pertumbuhan tanaman. Penambahan 
pupuk K memberikan pengaruh sangat nyata terhadap bobo tumbi kering per rumpun. 
Menurut refrensi [12], apabila pemberian jumlah unsur hara N tinggi justru akan menurunkan 
berat kering, karena karbohidrat yang terdapat pada pupuk tersebut hanya digunakan untuk 
pembentukan sel batang, daun dan kemudian diabsorbsi oleh akar, sedangkan karbohidrat yang 
digunakan untuk mempertebal dinding sel, pembentukan serat, penyimpanan pati, dan pembentukan 
organ-organ lainnya terbagi hanya sedikit. 
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Pengamatan Suhu, pH Tanah dan Kelembaban: Pentingnya pengukuran pH tanah adalah untuk 
menentukan mudah tidaknya unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman serta dapat menunjukkan 
adanya unsur-unsur yang beracun dan perkembangan mikrorganisme. Unsur hara mudah diserap oleh 
tanaman pada pH netral yaitu sekitar 6.5-7.5, karena pada pH yang netral unsur hara mudah larut 
dalam air sehingga dapat dengan mudah diserap oleh tanaman [8]. 
Tabel 1. Rata-rata faktor lingkungan dengan pengukuran setiap minggu 
 
No. Faktor Lingkungan Rata-rata 
1. Suhu 25 
o
C 
2. Kelembaban 70 % 
 
Tabel 2. Rata-rata pH pada perlakuan pemberian pupuk pada tanaman bawang merah  
 







Menurut refrensi [13][14], bawang merah dapat tumbuh baik dengan suhu udara 25-32°C, dan 
kelembaban 50-70%. Dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa suhu dan kelembaban udara selama 
penelitian telah memenuhi syarat untuk pertumbuhan bawang merah. 
Menurut refrensi [13] bawang merah dapat tumbuh dengan baik pada pH tanah yang tidak 
asam (netral) dengan pH rata-rata 5.6-7.5. Dalam tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata pH tanah pada 
bawang merah disetiap perlakuan selama penelitian yaitu berkisar 6.5 – 7.5, dan didapat hasil bahwa 
rata-rata pH tersebut telah memenuhi syarat untuk pertumbuhan bawang merah 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian Pemanfaatan Limbah Biogas (Bio-Slurry) sebagai Pupuk 
Organik Terhadap Pertumbuhan Bawang Merah dapat disimpulkan bahwa Pemberian pupuk organik 
Bio-Slurry berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah. Dosis yang terbaik pemberian 
pupuk organik cair Bio-Slurry adalah 100 ml (d4). Waktu yang terbaik pemberian pupuk organik cair 
Bio-Slurry yaitu pada waktu setiap minggu sekali pemberian pupuk dengan dosis terbaik 100 ml 
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